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Some problems in understanding accounting fundamental equation most of them caused by 
accounting fundamental equation material was memorizing and accounting, so that those 
were difficult to understand by student, in this case learning media as inquiry drill was 
needed to improve learning proses and learning output. This study was aimed to produce 
learning module program of inquiry drill in economic learning accounting fundamental 
equation material. The research and development procedures were taken from  Borg and 
Gall and module design used ADDIE model, the subjects of this study were class elevent 
students which containt28 students. The anvanced of developing of module design analys, 
design, development, implementation and evaluation. The instruments collect data were 
gotten from expert validation inquiry, observation, interview, student’s respond inquiry and 
dokumentation. Then the reseacher did analys the data on the expert validation inquiry 
output, observation, interview and student’s respond inquiry.The result of the study showed 
that inquiry drill learning module could give positive effect of the learning of accounting 
fundamental equation material; these could be seen from the result of pre-test before 
learning proses used inquiry drill learning module, the average score was 52,42 and the 
percentage 7,14%, and the post-test after using inquiry drill learning module, the average 
score was 87,62 and the percentage 96,42%, so that, from this presentation showed that 
students had increase in learning proses of accounting fundamental equation material used 
inquiry drill learning module. Besides that, the increase of the students learning proses 
could be seen from two couple sample showed that t value < t table (10,42>2,048), means 
that there was increasing  of the learning proses by using inquiry drill learning module in 
economic learning accounting fundamental equation material. The result above, inquiry drill 
learning module could help student in learning fundamental equation material of accounting 
was easier. 
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PENDAHULUAN
Keberhasilan suatu proses pembelajaran 
sangat tergantung pada beberapa fakto-faktor 
pendukung belajar. Oleh karena itu ketidak 
berhasilan dalam pembelajaran juga 
dikarenakan fakto-faktor yang tidak berfungsi 
dengan baik dalam mempengaruhi terjadinya 
perubahan perilaku dalam belajar. 
 Proses pembelajaran bukan hanya 
menyampaikan materi pelajaran, tetapi 
melatih kemampuan pebelajar untuk berfikir, 
menggunakan strtuktur kognitifnya secara 
penuh, terarah dan mendorong pebelajar 
untuk belajar mandiri sehingga akan 
meningkatkan efektivitas belajar. 
Pembelajaran merupakan wujud dari proses 
pendidikan yang seharusnya dikemas dalam 
konteks yang mempermudah pebelajar dalam 
menyerap materi sehingga pebelajar dapat 
mengaplikasikan ilmunya dalam kehidupan 
sehari-hari.  
Seiring dengan perkembangan ilmu 
pengetahuan dan teknologi yang sangat 
berpengaruh dalam terhadap pendidikan, 
peningkatan mutu pendidikan menjadi salah 
satu hal yang diprioritaskan oleh pemerintah. 
Hal ini mengacu pada kebijakan standar 
nasional pendidikan yaitu PP nomor 19 tahun 
2005 pasal 20 yang didalamnya diisyaratkan 
bahwa guru diharapkan dapat 
mengembangkan materi pembelajaran serta  
mengatur perencanaan proses pembelajaran 
dengan mengembangkan indikator-indikator 
SK dan KD ke dalam RPP. Berlakunya 
kebijakan tersebut menuntut para guru untuk 
dapat mempersiapkan berbagai keperluan 
untuk proses pembelajaran sehingga 
tercapaialah tujuan pembelajaran. Pada 
kurikulum 2013 juga dituntut agar pebelajar 
belajar secara mandiri. 
Proses pembelajaran adalah proses 
komunikasi antara guru dan pebelajar sebagai 
media utama penyampaian materi pelajaran. 
Proses pembelajaran sangat tergantung pada 
guru sebagai sumber belajar. Salah satu cara 
dalam mempermudah pebelajar dalam 
menciptakan keefektifan dan penyerapan 
materi pembelajaran yaitu penggunaan media 
pembelajaran. Pemanfaatan media ini yaitu 
lewat pengembangan media yang inofatif, 
kreatif dan interaktif. Media pembelajaran 
merupakan faktor yang penting dalam 
pembelajaran karena  media merupakan suatu 
perantara yang dapat membantu 
melaksanakan proses pembelajaran. Ada 
beberapa media sebagai sumber belajar yang 
berkembang seperti media cetak berupa 
modul.  
Peran aktif pebelajar sangat diperlukan 
dalam proses pembelajaran dan disetiap mata 
pelajaran. Mata pelajaran tingkatan Sekolah 
Menengah Atas (SMA) atau pun Madrasah 
Aliyah (MA) terdapat mata pelajaran ekonomi 
yang di kemas dalam rumpun Ilmu 
Pengetahuan Sosial (IPS).  Mata pelajaran 
ekonomi merupakan salah satu disiplin ilmu 
social yang mempelajari tentang perilaku 
manusia dalam kebutuhan hidupnya yang tidak 
terbatas, sedangkan sumber daya sebagai alat 
pemuas kebutuhan nya terbatas.  Pada tingkat 
pendidikan di SMA/MA mata pelajaran 
ekonomi terpisah dengan mata pelajaran ilmu 
social lainnya seperti geografi, sejarah dan 
sosiologi, yang berdiri sebagai satuan mata 
pelajaran utuh yang diajarkan di SMA/MA. 
Pada mata pelajaran Ekonomi terdapat 
materi Persamaan Dasar Akuntansi, di mana 
Persamaan Dasar Akuntansi ini terdapat akan 
dipelajari oleh pebelajar kelas XI dan tepatnya 
di semester genap. Setelah mempelajari materi 
persamaan dasar akuntansi pebelajar 
diharapkan dapat mengembangkan 
kemampuan yang dimiliki oleh pebelajar itu 
sendiri, antara lain keterampilan, kreatifitas, 
berinisiatif dan bertanggung  jawab.  
Mempelajari ilmu ekonomi dapat melatih 
seseorang agar mampu mengatur atau 
mengelola nilai nominal dengan baik dan bijak 
selain itu pula manfaat mempelajari materi 
persamaan akuntansi  dibidang pendidikan ini 
adalah guna mengembangkan pengetahuan 
tentang ilmu akuntansi dikalangan pelajar agar 
pebelajar dapat menerapkan dan 
mengembangkan akuntansi di dalam 
kehidupan sehari-hari, sehingga dalam  
pembelajaran Ekonomi di sekolah diharapkan 
dapat lebih efektif untuk mewujudkan  tujuan 
tersebut. Dalam pembelajaran ekonomi 
penggunaan modul pembelajaran sangat cocok 
digunakan, dengan modul pembelajaran 
memudahkan pebelajar untuk memahami 
materi, melibatkan peran aktif pebelajar dan 
mandiri. 
Mata pelajaran ekonomi materi 
persamaan akuntansi ini apabila di pahami 
maka akan begitu tertarik untuk lebih 
mendalami materi persamaan dasar akuntansi. 
Namun fakta dilapangan menunjukkan bahwa 
pelajaran ekonomi materi persamaan dasar 
akuntansi ini sangat sulit dipahami atau 
dimengerti oleh pebelajar sehingga pebelajar 
berasumsi bahwa materi persamaan dasar 
akuntansi ini tidak menarik untuk dipelajari. 
Dan fakata dilapangan banyak sekolah – 
sekolah yang belum menerapkan media cetak 
sebagai sumber belajar terutama modul 
pembelajaran. 
Dari hasil wawancara yang peneliti 
lakukan dengan Ibu Nurhasanah, S.Pd selaku 
guru pemengampuh mata pelajaran Ekonomi 
di MAS Awaluddin Kabupaten Kubu Raya 
pada hari senin tanggal 3 januari 2017 pukul 
15.00 wib, diperoleh informasi bahwa dalam 
proses pembelajaran ekonomi materi yang 
menurut pebelajar sulit yaitu materi persamaan 
akuntansi yang dilihat dari data nilai pebelajar 
dari tahun ajaran 2014/2015 dan 2015/2016 ini 
memang tidak mencapai tujuan pembelajaran 
yang diinginkan. Beliau juga memaparkan 
bahwa pada saat proses pembelajaran 
berlangsung memang belum pernah 
menggunakan media pembelajaran sebagai 
sumber belajar terutama modul.  
Guru dan pebelajar hanya menggunakan 
LKS sebagai sumber belajar. Hal ini 
dikarenakan keterbatasasan fasilitas sekolah, 
tidak adanya perpustakaan disekolah sehingga 
buku paket pun tidak ada. Wawancara juga 
dilakukan oleh peneliti kepada pebelajar 
dikelas XI bernama Ana Laila dan Abdul kadir 
dan didapatkan informasi dari kedua pebelajar 
tersebut bahwa mereka beranggapan materi 
persamaan dasar akuntansi memang sangat 
sulit dipahami. Ana laila menegaskan bahwa 
materi yang ada di LKS sangat sedikit 
sehingga tidak menumbuhkan semangat untuk 
belajar. Selain itu, Abdul Kadir memaparkan 
bahwa pada saat guru pengampuh mata 
pelajaran Ekonomi tidak hadir, pebelajar 
merasa bingung untuk memecahkan masalah 
yang ada diLKS karena minimnya penjelasan 
materi yang ada.  
Dari uraian yang dikemukakan diatas 
menunjukkan bahwa permasalahan rendahnya 
hasil belajar dan kurangnya respon dari 
pebelajar saat pembelajaran berlangsung 
adalah karena belum adanya penggunaan 
sumber belajar yang dapat lebih mengaktifkan 
pebelajar. Isi dari buku pegangan pebelajar 
sulit dipahami , tampilannya pun kurang 
menarik sehingga mengurangi motivasi 
pebelajar untuk belajar. Dengan adanya 
permasalahan tersebut sudah dapat dipastikan 
hasil belajar sebagian pebelajar pada setiap 
ulangan harian akan tidak mencapai criteria 
ketuntasan minimal (KKM). Pertimbangan 
dalam menentukan KKM adalah kompleksitas, 
daya dukung, dan intake. Kompleksitas 
mengacu pada tingkat kesulitan Kompetensi 
Dasar yang bersangkutan. Daya dukung 
meliputi kelengkapan mengajar seperti buku, 
ruang belajar, laboratorium (jika diperlukan) 
dan lain-lain.  
Dengan adanya modul pembelajaran  
diharapkan dapat menarik minat pebelajar, 
dan mempermudah pebelajar dalam 
penyerapan materi. Modul pembelajaran  
yang akan dirancang oleh peneliti yaitu 
modul pembelajaran drill berdasarkan 
pedoman krakteristik pebelajar tersebut dan 
akan disesuaikan dengan kebeutuhan 
pebelajar. Dengan modul ini pebelajar akan 
melaksanakan proses pembelajaran yang 
menarik. Modul pembelajaran drill memiliki 
karakteristik khusus yaitu kegiatan yang 
dapat berupa pengulangan yang berkali-kali 
dari suatu hal yang sama. 
 
METODE PENELITIAN 
Metode penelitian yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah penelitian dan 
pengembangan (Research and Development). 
Menurut pendapat Nawawi (2012:65) “metode 
pada dasarnya berati cara yang digunakan 
untuk mencapai tujuan”. Arikunto, Suharsimi 
(2006:160) mengemukakan bahwa “metode 
penelitian adalah cara dalam mengumpulkan 
data penelitian”. Sedangkan menurut Sugiyono 
(2012:297) metode penelitian dan 
pengembangan adalah metode penelitian yang 
digunakan untuk menghasilkan produk 
tertentu, dan menguji keefektifan produk 
tersebut. Adapun tahapan pengembangan 
menggunakan tahapan Borg dan Gall dengan 
desain modul menggunakan model ADDIE 
yang terdiri dari tahapan penelitian dan 
pengumpulan data, perencanaan, 
pengembangan draf produk, validasi ahli, 
revisi hasil komentar ahli, uji coba, revisi hasil 
komentar uji coba, dan penyempurnaan produk 
akhir Borg dan Gall (dalam Sukmadinata, 
2005:169-170). 
Objek penelitian adalah modul 
pembelajaran inquiry drill untuk meningkatkan 
hasil belajar pebelajar. Subjek penelitian 
adalah pebelajar kelas XI MAS Awaluddin 
Kabupaten Kubu Raya tahun pelajaran 
2016/2017 yang berjumlah 28 orang pebelajar. 
Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini 
adalah teknik komunikasi langsung yaitu 
observasi, wawancara, dan dokumentasi, 
teknik komunikasi tidak langsung. Alat 
pengumpulan data teknik komunikasi langsung 
adalah lembar observasi, pedoman wawancara, 
dan alat perekam dokumen. Sedangkan alat 
pengumpulan data teknik komunikasi tidak 
langsung adalah angket. 
Teknik analisis data menggunakan teknik 
analisis kualitatif dan teknik analisis 
kuantitatif. Teknik analisis data kualitatif untuk 
mengetahui hasil validasi dari validator yang 
menguji terhadap kualitas modul pembelajaran 
yang telah dirancang. Teknik analisis data 
kuantitatif digunakan untuk menganalisis 
bagaimana hasil belajar pebelajar 
menggunakan modul inquiry drill materi 
persamaan dasar akuntansi. Analisis data 
kuantitatif menggunakan uji t 2 sampel 
berpasangan. 
 




Desain pengembangan modul 
pembelajaran dalam penelitian ini adalah: 
1. Tahap penelitian dan pengumpulan data: 
tahap ini masuk pada tahap Analysis 
dalam model ADDIE (analisis kurikulum, 
analisis karakteristik pebelajar). 
2. Tahap perencanaan: tahap ini masuk pada 
tahap Design (merumuskan tujuan 
pembelajaran, menentukan isi dan urutan 
materi pembelajaran, penyusunan tes) 
3. Tahap pengembangan produk: tahap ini 
masuk pada tahap Development 
(penyusunan modul berdasarkan aspek 
isi, penyusunan modul berdasarkan aspek 
penyajian dan kegrafikan, penyusunan 
modul berdasarkan bahasa). 
4. Tahap validasi dan uji coba: masuk 
pada tahap Implementation (validasi ahli 
desain modul, ahli materi). Adapun hasil 




Grafik 1. Data Validasi Modul oleh Ahli 
 
Berdasarkan grafik 1 hasil penelitian 
oleh ahli materi menunjukkan bahwa 
modul pembelajaran dikatakan valid 
dengan nilai sebesar 3,4 oleh ahli materi 
dan ahli desain modul dengan nilai 3,75. 
Selain itu ahli juga memberikan saran dan 
komentar. Saran dan komentar dari ahli 
materi yaitu: perbaiki pada table perlu di 
ingat, lengkapi dengan daftar pustaka, 
contoh soal di tambah, dan sub materi 
pada penggolongan akun di tambah. Saran 
dan komentar dari ahli desain modul 
yaitu: modul sudah sangat baik silahkan, 
perbaiki gambar ilustrasi pada cover, dan 
warna pada tabel lebih diterangkan. 
5. Tahap revisi: tahap ini masuk pada tahap 
Evaluation (pretest-posttest). 
6. Tahap uji coba: uji coba kelompok kecil, 
uji coba kelompok sedang, dan uji coba 
kelompok besar. Adapun hasil respon 
pebelajar terhadap tahap uji coba 
kelompok kecil, kelompok sedang, dan 
















Grafik 2. Respon Pebelajar Terhadap Modul Pembelajaran inquiry drill 
 
Berdasarkan grafik 2 di atas dapat di 
lihat bahwa telah terjadi peningkatan hasil 
respon pebelajar terhadap modul 
pembelajaran inquiry drill yaitu dari hasil 
uji coba kelompok kecil sebesar 2,62 
kemudian direvisi, dilanjutkan dengan uji 
coba kelompok sedang sebesar 2,85 dan 
direvisi, dilanjutkan lagi dengan uji coba 
kelompok besar sebesar 4,01 dengan 
kategori baik sehingga modul 
pembelajaran inquiry drill semakin 
mendekati tahap sempurna dan layak 
digunakan pada proses pembelajaran. 
Pelaksanaan modul pembelajaran inquiry 
drill untuk meningkatkan hasil belajar melalui 
modul pembelajaran inquiry drill: 
1. tahap penelitian diantaranya tahap tahap 
pengkondisian pebelajar: pebelajar dan 
pendidik masuk ke kelas tepat waktu, 
pendidik mengambil alih selama proses 
pembelajaran dengan memberi salam, 
pendidik menanya kondisi pebelajar, 
salah satu pebelajar memimpin do’a, 
pendidik menjelaskan keterkaitan 
pembelajaran sebelumnya dengan 
pembelajaran yang akan dilaksanakan 
2. tahap pendahuluan: pendidik 
menyampaikan tujuan pembelajaran, 
pebelajar dibagi menjadi kelompok kecil 
berjumlah 3 orang, pebelajar mengerjakan 
cek kemampuan 
3. tahap kegiatan pembelajaran: pebelajar 
diberikan rangsangan mengenai materi 
persamaan dasar akuntansi, pebelajar 
mencoba menanggapi rangsangan dari 
pendidik, pebelajar memulai diskusi, 
pebelajar membuat jawaban dari latihan 
yang terdapat pada modul, pebelajar 
mengumpulkan informasi hasil diskusi, 
pebelajar menguji hasil jawaban, 
pebelajar menyimpulkan hasil jawaban 
4. Tahap evaluasi: pebelajar mengerjakan 
soal evaluasi yang terdiri dari soal pilihan 
gandadan essay 
5. Penutup: pebelajar diberikan umpan balik 
dan penguatan dalam memahami materi 
pelajaran dan pendidik mengakhiri 
dengan salam penutup. 
Modul pembelajaran inquiry drill yang 
telah direvisi berdasarkan hasil komentar para 
ahli dan uji coba kelompok besar kemudian 
diujicobakan kepada 28 orang pebelajar untuk 
mengetahui pengaruhnya terhadap hasil belajar 
pebelajar terhadap penggunaan modul 
pembelajaran inquiry drill. Hasil belajar yang 
dimaksud adalah: Aktivitas pebelajar selama 
mengikuti kegiatan pembelajaran dan Hasil 
belajar kognitif setelah mengerjakan soal test. 
Hasil uji coba menunjukan bahwa hasil belajar 
28 orang pebelajar setelah penggunaan modul 
pembelajaran inquiry drill adalah sebagai 
berikut: 
1. Pretest, soal pretest ini diberikan 
bertujuan untuk mengukur kemampuan 
awal pebelajar sebelum mempelajari 
materi dengan menggunakan modul 
pembelajaran inquiry drill. 
2. Posttest, soal posttest dilaksanakan 
setelah pebelajar mempelajari materi 
dengan menggunakan modul 
pembelajaran inquiry drill. Adapun hasil 

















Grafik 3. Hasil Belajar Pebelajar Sebelum dan Sesudah Menggunakan Modul 
Pembelajaran Inquiry drill
Berdasarkan grafik 3 di atas dapat dilihat 
bahwa nilai rata-rata pretest sebesar 52,01 
sedangkan nilai rata-rata posttest sebesar 
84,58. Dari hasil tersebut dapat ditarik 
kesimpulan bahwa telah terjadi peningkatan 
hasil belajar sebelum menggunakan modul 
pembelajaran inquiry drill. Peningkatan juga 
dapat dilihat dari uji t 2 sampel berpasangan  
yang menunjukkan t hitung > t tabel (11,25 > 
2,048), artinya terdapat perbedaan hasil belajar 
menggunakan modul pembelajaran inquiry 
drill. 
Selain perolehan belajar berupa nilai 
kognitif pebelajar, aktifitas selama proses 
pembelajaran berlangsung juga telah cukup 
baik, adapun hasil pengamatan yang dilakukan 
diperoleh informasi sebagai berikut: 
1. Selama proses kegiatan berlangsung 
dengan menggunakan modul 
pembelajaran inquiry drill pebelajar 
memberikan respon yang baik, dalam hal 
ini pebelajar aktif dalam memahami dan 
mempelajari modul pembelajaran inquiry 
drill yang telah diberikan. Pebelajar juga 
tidak segan bertanya tentang materi yang 
tidak dipahaminya. 
2. Pebelajar memahami materi pelajaran 
yang ada dalam modul pembelajaran 
inquiry drill. 
Pembahasan 
Pengembangan modul pembelajaran 
peneliti menggunakan tahapan Borg and Gall  
dengan desain modul pembelajaran inquiry 
drill yang diawali dengan tahap penelitian dan 
pengumpulan data: melakukan analisis 
kurikulum dan analisis karakteristik pebelajar. 
Setelah itu masuk ke tahap perencanaan dari 
pembuatan modul pembelajaran inquiry drill 
yang akan dibuat oleh peneliti. Kemudian 
tahap pengembangan modul pembelajaran 
inquiry drill yang merupakan tahap awal dari 
modul pembelajaran inquiry drill itu sendiri, 
setelah modul selesai di buat maka akan 
dilakukan validasi oleh ahli yang peneliti ambil 
dua ahli yaitu ahli materidan ahli desain 
modul. Ahli materi terdiri dari 2 orang dan ahli 
desain modul terdiri dari 2 orang. Setelah 
modul pembelajaran divalidasi oleh ahli, 
peneliti melakukan perbaikan berdasarkan atas 
saran dan masukan dari ahli tersebut. Setelah 
modul pembelajaran inquiry drill dinyatakan 
bisa diterapkan dalam pembelajaran maka 
peneliti melakukan tahap uji coba kelompok 
kecil dengan melibatkan 3 orang pebelajar dan 
diberikan angket respon dengan tujuan untuk 
mengetahui bagaimana desain awal modul 
pembelajaran. Selanjutnya peneliti melakukan 
revisi sesuai saran dan komentar dari uji coba 
kelompok kecil, setelah direvisi peneliti 
melanjutkan uji coba kelompok sedang yang 
melibatkan 6 orang pebelajar, selanjutnya 
peneliti melakukan revisi sesuai saran dan 
komentar pebelajar dari uji coba kelompok 
sedang. Selanjutnya uji coba kelompok besar 
yang berjumlah 28 pebelajar. Dalam tahapan 












sesuai rancangan pelaksanaan pembelajaran 
dan pebelajar juga diminta untuk mengisi 
angket respon pebelajar untuk mengetahui 
tanggapan pebelajar terhadap modul 
pembelajaran inquiry drill. Setelah selesai 
melakukan uji coba kelompok besar peneliti 
melakukan revisi berdasarkan saran dan 
komentar dari uji coba kelompok besar 
sehingga perencanaan modul pembelajaran 
inquiry drill menghasilkan sebuah media yang 
yang dapat membantu pebelajar. 
Pelaksanaan tahap uji coba juga 
dimaksudkan untuk mengujicobakan skenario 
yang sudah dirancang sebelumnya. Hal ini 
seperti pendapat Susilana dan Riyana, 
Nasution dalam Purnomo (2013:60) 
mengatakan bahwa modul merupakan suatu 
unti lengkap yang terdiri atas suatu rangkaian 
kegiatan belajar yang disusun untuk membantu 
peserta didik dalam belajar mandiri dalam 
mencapai sejumlah tujuan yang dirumuskan 
secara khusus dan jelas, jadi penggunaan 
modul pembelajaran selain dapat membantu 
peserta didik belajar secara mandiri juga harus 
sejalan dengan sebuah skenario pembelajaran 
yang telah dirancang dengan jelas karena 
merupakan satu kesatuan dalam kegiatan 
pembelajaran. 
Tahapan dalam merencanakan penulian 
sebuah modul sangat penting hal ini bertujuan 
untuk menhasilkan modul pembelajaran 
inquiry drill yang baik agar dapat memecahkan 
masalah kesulitan belajar pebelajar, sehingga 
pebelajar mengalami peningkatan hasil belajar. 
Hal ini sejalan dengan pendapat Daryanto 
(2013:32-33) yang mengatakan bahwa 
perencanaan dalam mempersiapkan penulisan 
modul adalah sangat penting, karena dengan 
perencanaan yang baik dalam penulisan modul, 
maka modul yang dihasilkan akan memiliki 
tingkat keterbacaan yang tinggi, serta 
kedalaman materi yang sesuai dengan tingkat 
kemampuan peserta didik. 
Adapun tahapan perencanaan dalam 
penulisan modul pembelajaran adalah sebagai 
berikut: 
1. Mempelajari sumber belajar yang sesuai 
dengan karakteristik pebelajar. 
2. Menentukan waktu, peralatan, dan alat 
bantu yang sesuai untuk digunakan dalam 
pembelajaran. 
3. Membuat secara jelas langkah-langkah 
pembelajaran. 
4. Materi dalam modul pembelajaran inquiry 
drill dimuat secara tahap demi tahap, serta 
memberikan contoh agar pebelajar mudah 
dalam memahami modul pembelajaran 
inquiry drill. 
5. Membuat contoh soal. 
6. Membuat Rangkuman yang bertujuan 
memudahkan pebelajar dalam memahami 
materi. 
7. Membuat penilaian dalam modul 
pembelajaran inquiry drill terhadap 
pembelajaran. 
8. Membuat kunci jawaban dari soal 
evaluasi, ini bertujuan agar pebelajar bisa 
mengukur kemampuannya sendiri dalam 
menguasai materi pelajaran. 
9. Membuat daftar pustaka sesuai abjad. 
10. Membuat glosarium sesuai abjad. 
Modul pembelajaran inquiry drill yang 
dihasilkan dalam penelitian ini adalah berupa 
media cetak yang disusun melalui metode 
mencari masalah. Melalui pendekatan ini isi 
modul pembelajaran inquiry drill disusun 
sedemikian rupa dengan lebih menekankan 
kepada karakteristik pebelajar dalam 
memahami materi pelajaran dimulai dengan 
materi yang dibuat secara tahap demi tahap 
dari materi yang mudah ke materi yang sulit 
serta contoh soal yang membuat pebelajar 
mudah memahami materi pelajaran yang ada di 
dalam modul pembelajaran inquiry drill. 
Pelaksanaan pembelajaran dengan modul 
pembelajaran inquiry drill yaitu pendidik 
menyiapkan bahan ajar, angket, lembar 
observasi, dan keperluan yang dibutuhkan 
selama proses pembelajaran berlangsung. 
Selanjutnya pebelajar dan pendidik masuk ke 
dalam kelas, pendidik mengambil alih 
pembelajaran, memberi salam, menanyakan 
kondisi pebelajar, pebelajar menjawab salam, 
salah seorang pebelajar memimpin do’a, 
pendidik menjelaskan keterikatan 
pembelajaran sebelumnya dengan 
pembelajaran yang akan dipelajari, 
membagikan modul pembelajaran inquiry drill 
dan memberikan penjelasan tujuan 
pembelajaran. 
Langkah berikutnya, pendidik 
menyampaikan tujuan pembelajaran, pebelajar 
dibagi menjadi kelompok kecil berjumlah 3 
orang, pebelajar mengerjakan cek kemampuan. 
Langkah selanjutnya, masuk pada kegiatan 
pembelajaran pebelajar diberikan rangsangan 
mengenai materi persamaan dasar akuntansi, 
pebelajar mencoba menanggapi rangsangan 
dari pendidik, pebelajar memulai diskusi, 
pebelajar membuat jawaban dari latihan yang 
terdapat pada modul pembelajaran inquiry 
drill, pebelajar mengumpulkan informasi hasil 
diskusi, pebelajar menguji hasil jawaban, 
pebelajar menyimpulkan hasil jawaban. 
Langkah berikutnya pebelajar mengerjakan 
soal evaluasi yang terdiri dari soal pilihan 
ganda dan essay. 
Selesai melaksanakan kegiatan 
pembelajaran pendidik melihat hasil kerja 
pebelajar untuk mengetahui tingkat 
penguasaan terhadap materi pelajaran sebagai 
persiapan dalam melakukan soal evaluasi yaitu 
soal pilihan ganda dan soal essay, selesai 
mengerjakan soal evaluasi pendidik meminta 
kepada pebelajar untuk mengumpulkannya, 
setelah itu pendidik langsung menutup 
pembelajaran dengan memberikan motivasi 
agar tetap semangat dalam belajar dan 
mengucapkan salam penutup. 
Berdasarkan langkah pembelajaran yang 
dilakukan dapat dilihat bahwa dalam proses 
kegiatan belajar mengajar pendidik hanya 
sebagai fasilitator dan pebelajarlah yang lebih 
berperan aktif dan lebih semangat dalam 
melaksanakan pembelajaran dengan 
menggunakan modul pembelajaran inquiry 
drll, dengan demikian pembelajaran akan 
berhasil dengan lebih maksimal sesuai tujuan 
yang ingin dicapai. Hal ini sejalan dengan 
pendapat Rusman (2015:4) bahwa proses 
pembelajaran pada setiap satuan pendidikan 
dasar dan menengah harus interaktif, inspiratif, 
menyenangkan, menantang, dan memotivasi 
peserta didik untuk berpartisifasi aktif, serta 
memberikan ruang yang cukup bagi prakarsa, 
kreativitas, dan kemandirian sesuai dengan 
bakat, minat, dan perkembangan fisik, serta 
psikologis pebelajar. 
Pelaksanaan pembelajaran dengan 
menggunakan modul pembelajaran inquiry drll 
pada dasarnya dimaksudkan untuk membantu 
pebelajar dalam menguasai materi persamaan 
dasar-dasar akuntansil pengamatan yang 
dilakukan selama proses pembelajaran 
menggunakan modul pembelajaran inquiry drll 
berlangsung pebelajar memberikan respon 
belajar yang baik, hal ini dilihat pebelajar aktif 
mempelajari dan memahami materi dalam 
modul pembelajaran inquiry drll yang 
diberikan. Pebelajar juga tidak ragu-ragu 
bertanya terkait materi yang tidak dipahaminya 
dalam modul pembelajaran inquiry drll. 
Adapun hasil belajar merupakan tolak 
ukur dari keberhasilan pembelajaran yang 
dilakukan setelah menggunakan modul 
pembelajaran inquiry drll adalah meningkatnya 
pemahaman pebelajar terhadap materi 
persaman dasar-dasar akuntansi yang 
dipelajarinya. Hal ini dapat dilihat melalui 
hasil tes yang dilakukan. Tes tersebut 
digunakan untuk mengukur sejauh mana 
kemampuan pebelajar telah menguasai materi 
persamaan dasar-dasar akuntansi. Instrumen 
soal yang diberikan sama antara pebelajar yang 
satu dengan pebelajar yang lainnya. Soal telah 
disusun sesuai dengan indikator pencapaian 
kompetensi keterampilan berpikir pebelajar. 
Soal yang diberikan adalah: 
1. Soal pretest, soal pretest dilakukan oleh 
peneliti sebelum melakukan proses 
pembelajaran dengan menggunakan 
modul pembelajaran inquiry drll dengan 
tujuan untuk mengetahui bagaimana 
kemampuan awal pebelajar dalam 
menguasai materi pelajaran. Dari hasil 
pretest peneliti memperoleh nilai total 
rata-rata sebesar 52,01. 
2. Soal posttest, soal posttest diberikan 
kepada pebelajar  dengan tujuan untuk 
mengetahui hasil belajar setelah 
menggunakan modul pembelajaran 
inquiry drll, dari hasil posttest peneliti 
memperoleh nilai rata-rata  dari pebelajar 
sebesar 84,58 artinya nilai pebelajar 
mengalami peningkatan dan mencapai 
ketuntasan minimal (KKM) sebesar 75. 
 
Berdasarkan hasil nilai pretest dan nilai 
posttest yang diperoleh dan mengalami 
peningkatan yang signifikan disebabkan pada 
saat sebelum digunakannnya modul 
pembelajaran inquiry drll media yang 
digunakan oleh pebelajar pada saat proses 
pembelajaran berlangsung hanya LKS, papan 
tulis, dan spidol, yang mana materi yang ada 
dalam LKS  belum lengkap serta metode yang 
digunakan ceramah sehingga menyebabkan 
pebelajar kurang memahami materi pelajaran. 
Hal itulah yang membuat peneliti membuat 
rancangan modul pembelajaran inquiry drll 
yang mana dalam modul pembelajaran inquiry 
drll yang peneliti buat lebih terfokus ke 
pebelajar dan pendidik hanya sebagai 
fasilitator saja, dengan demikian suatu proses 
pembelajaran akan berhasil dengan lebih 
maksimal, hal ini sejalan dengan pendapat 
yang dikemukakan oleh Rusman (2015:4) 
bahwa proses pembelajaran pada setiap satuan 
pendidikan dasar dan menengah harus 
interaktif, inspiratif, menyenangkan, 
menantang, dan memotivasi peserta didik 
untuk berpartisipasi aktif, serta memberikan 
ruang yang cukup bagi prakarsa, kreativitas, 
dan kemandirian sesuai dengan bakat, minat, 
dan perkembngan fisik, serta psikologis peserta 
didik.. Dalam modul pembelajaran juga 
memuat materi tentang isi, pesan, suasana 
dalam cerpen, cara membaca cerpen, dan cara 
menanggapi pembacaan cerpen yang didengar. 
Matei dalam modul pembelajaran inquiry drll 
peneliti uraikan setahap demi setahap, dari 
yang mudah ke yang sulit. Memuat contoh-
contoh yang bisa membuat pebelajar dalam 
memahami materi persamaan dasar-dasar 
akuntansi. Adanya rangkuman, dan evaluasi 
yang disertai dengan kunci jawaban bertujuan 
agar pebelajar dapat mengukur kemampuannya 
sendiri, adanya glosarium, dan daftar pustaka. 
Hasil test yang diberikan kepada pebelajar 
menunjukkan adanya perbedaan hasil belajar 
pebelajar sebelum dan sesudah menggunakan 
modul pembelajaran inquiry drll. Perbedaan 
hasil belajar menunjukkan adanya peningkatan 
tingkat pemahaman pebelajar terhadap materi 
yang ada dalam modul pembelajaran inquiry 
drll serta bisa menerapkan dalam kehidupan 
sehari-hari. Adapun hasil belajar pebelajar 
sebelum menggunakan modul pembelajaran 
inquiry drll dengan nilai rata-rata 52,01 dan 
setelah pembelajaran menggunakan modul 
inquiry drll nilai rata-rata 84,58 dengan selisih 
sebesar 32,57. 
Peneliti melakukan uji t dua sampel 
berpasangan. Hasil yang diperoleh berdasarkan 
perhitungan yang dilakukan yaitu nilai thitung 
> t tabel (11,25 > 2,048) maka Ho ditolak dan 
Ha diterima, artinya terdapat perbedaan hasil 
belajar sebelum menggunakan modul 
pembelajaran inquiry drll dan sesudah 
menggunakan modul pembelajaran inquiry 
drll. Dari hasil tersebut dapat dilihat bahwa 
modul pembelajaran inquiry drill sangat 
bermanfaat sehingga terdapat peningkatan 
hasil belajar dari nilai pretest ke nilai posttest. 
 
KESIMPULAN DAN SARAN 
Kesimpulan 
Rancangan pengembangan modul 
pembelajaran inquiry drll materi persamaan 
dasar-dasar akuntansi dilakukan dengan 
tahapan-tahapan dari Borg dan Gall dengan 
desain modul pembelajaran inquiry drll model 
ADDIE, yaitu: (1) Tahap penelitian dan 
pengumpulan data: analysis. (2) Tahap 
perencanaan: design. (3) Tahap 
pengembangan: development. (4) Tahap 
validasi ahli: ahli materi dan desain modul. (5) 
Tahap revisi (6) Tahap uji coba produk 
(implementation). (7) Tahap revisi sesuai 
komentar dan saran dari uji coba (evaluation). 
Pelaksanaan pembelajaran menggunakan 
modul pebelajaran inquiry drll untuk hasil 
belajar meliputi: tahap pengkondisian, tahap 
pendahuluan, tahap kegiatan pembelajaran, 
tahap evaluasi, dan tahap penutup. Hasil 
belajar materi persamaan dasar-dasar akuntansi 
menggunakan modul pembelajaran inquiry drll 
menunjukkan adanya peningkatan, hal ini 
dilihat dari hasil pretest 52,01 dan hasil 
posttest 84,58. Pretest dilakukan bertujuan 
mengukur kemampuan awal pebelajar sebelum 
mempelajari materi menggunakan modul 
pembelajaran inquiry drll dan posttest 
dilakukan bertujuan mengukur kemampuan 
pebelajar setelah menggunakan modul 
pembelajaran inquiry drll. Peningkatan hasil 
belajar juga dapat dilihat dari hasil uji t 2 
sampel berpasangan yang menunjukkan nilai t 
hitung > t tabel (11,25 > 2,048)  maka Ho 
ditolak dan Ha diterima. Artinya terdapat 
perbedaan hasil belajar antara sebelum 
menggunakan dan setelah menggunakan modul 
pembelajaran inquiry drll. 
 
Saran 
Berdasarkan hasil penelitian dan 
pengembangan berikut saran yang dapat 
peneliti sampaikan sebagai berikut: Dalam 
mengembangkan modul pembelajaran inquiry 
drill harus melakukan yang namanya analisis 
kurikulum, analisis karakteristik pebelajar, 
merumuskan tujuan pembelajaran, 
menentukan isi dan urutan materi 
pembelajaran, dan penyusunan tes. Hal ini 
bertujuan agar pembuatan produk 
pembelajaran bias mengatasi kesulitan belajar 
pebelajar. (1) Pelaksanaan pembelajaran 
dengan menggunakan modul pembelajaran 
inquiry drill seorang pendidik harus merinci 
secara jelas tahapan-tahapan pembelajaran 
serta menentukan metode apa yang cocok 
digunakan pada pebelajar, ini bertujuan agar 
dalam proses pembelajaran bias terlaksana 
sesuai tujuan pembelajaran. (2) Agar 
ketercapaian hasil belajar dalam proses 
pembelajaran materi yang di muat dalam 
modul yang pendidik rancang harus sudah 
termuat semua sesuai indikator pencapaian, 
materi dijelaskan secara lebih rinci, dijelaskan 
tahap demi tahap, disediakan contoh soal, 
disediakan lembar evalusi, serta disediakan 
kunci jawaban agar pebelajar bisa mengukur 
kemampuannya dalam menguasai materi 
pelajaran. (3) Modul pembelajaran inquiry drill 
dapat digunakan oleh pendidik sehingga 
pembelajaran menjadi bervariasi dan tidak 
monoton sehingga pebelajar lebih aktif dalam 
belajar untuk memperoleh pengalaman belajar 
lebih maksiamal. (4) Modul pembelajaran 
inquiry drill ini dapat dikembangkan lebih 
lanjut oleh pendidik dengan mengacu kepada 
karakteristik pebelajar sesuai dengan jenjang 
pendidikannya agar pembuatan produk 
pembelajaran bisa membantu proses 
pembelajaran pebelajar secara maksimal. (5) 
Dalam dunia pendidikan melalui penggunaan 
modul pembelajaran inquiry drill dalam proses 
pembelajaran dapat menciptakan pembelajaran 
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